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PENGANTAR PENULIS

Segala puji bagi Allah SWT, yang telah memberikan limpahan rahmat, 
hidayah, dan nikmat yang tak terhingga kepada kita semua. Shalawat 

serta salam semoga senantiasa tercurah kepada Nabi Muhammad SAW, 
yang telah membawa umat manusia dari kegelapan menuju cahaya Islam 
yang penuh dengan nilai keadilan dan kesejahteraan. Zakat adalah salah 
satu pilar utama dalam Islam yang memiliki dimensi spiritual dan sosial 
yang mendalam. Tidak hanya sebagai ibadah yang mendekatkan diri 
kepada Allah, zakat juga merupakan instrumen penting untuk membangun 
kemandirian ekonomi dan memberdayakan umat. Namun, potensi zakat 
sering kali belum dimanfaatkan secara optimal untuk menciptakan 
perubahan nyata dalam kehidupan mustahik (penerima zakat).

Buku dengan judul “ZAKAT PEMBERDAYAAN: Revitalisasi 
Kemandirian Ekonomi Mustahik”, hadir sebagai upaya untuk menjawab 
tantangan tersebut. Buku ini menawarkan perspektif baru dalam 
memahami zakat bukan hanya sebagai bentuk kedermawanan, tetapi juga 
sebagai strategi transformasi sosial yang berkelanjutan. Pembahasan yang 
disusun penulis, pembaca akan diajak untuk mengeksplorasi bagaimana 
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zakat dapat menjadi katalisator dalam menciptakan kemandirian 
ekonomi mustahik, mengurangi kesenjangan sosial, serta mengentaskan 
kemiskinan.

Terkahir, penulis menyadari bahwa buku ini masih banyaj kekurangan, 
sehingga mohon maaf atas segala kesalahan atau kekeliruan yang mungkin 
terdapat dalam data, penyajian, maupun analisis. Kritik dan saran pembaca 
sangat kami harapkan untuk perbaikan di masa mendatang. Semoga setiap 
langkah yang diambil berdasarkan ilmu dalam buku ini menjadi amal 
jariyah yang bermanfaat di dunia dan akhirat.

Selamat membaca!

Yogyakarta, 12 Oktober 2024

Sugianto, S.E., M.E
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PENGANTAR PENULIS

“ZAKAT PEMBERDAYAAN: Revitalisasi Kemandirian Ekonomi 
Mustahik”, adalah judul yang cukup relevan dewasa ini. Pasalnya isu 
mengenai zakat selalu menjadi isu berkepanjangan yang dinamis 
pembahasannya. Buku hadir di tengah perkembangan dunia dengan 
menawarkan perspektif baru dalam memahami zakat sebagai kewajiban 
umaat muslim yang nantinya dapat dikelola secata produktif. Artinya zakat 
mempunya peran sentral dalam membangun ekonomi masyarakat, salah 
salah satunya lewar upaya pemberdayaan dana zakat.

Dalam uraian isi buku ini, penulis masih banyak kekurangan, 
sehingga mohon maaf atas segala kesalahan atau kekeliruan yang mungkin 
terdapat dalam data, penyajian, maupun analisis. Kritik dan saran pembaca 
sangat kami harapkan untuk perbaikan di masa mendatang. Semoga 
setiap langkah yang diambil berdasarkan ilmu dalam buku ini khazanah 
kelimuan yang manfaat bagi umat manusia, serta sebagai tambahan ilmu 
pengetahuan.

Sampang, 17 Oktober 2024

Rizal, S.E
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BAB I
KONSEP DASAR ZAKAT DALAM ISLAM

A.	 Harta Dalam Isalam
Harta dalam bahasa Arab yaitu al-maal, yang berarti sesuatu yang 
dicintai dan diinginkan oleh orang lain, berasal dari kata yang sama 
dengan al-mayul, yang berarti kecenderungan atau keinginan untuk 
memiliki sesuatu. Harta seperti pisau bermata dua: itu bisa bermanfaat 
untuk membangun, memperbaiki, memperindah, membuat orang 
bahagia, mempererat hubungan, dan melakukan hal-hal baik lainnya, 
tetapi juga bisa memiliki efek negatif, seperti merusak, menghancurkan, 
menyengsarakan, memutuskan hubungan keluarga, menimbulkan fitnah, 
bahkan membunuh. Sangat penting bagi orang Muslim untuk memahami 
hakikat harta. Harta, yang seharusnya berfungsi sebagai alat pertahanan, 
dapat memperbudak manusia jika mereka tidak memahaminya dengan 
benar. Harta dapat membuat seseorang gelisah dan tidak bisa tidur karena 
sibuk menjaganya, bukan memberikan ketenangan. Seperti kuda liar yang 
tidak terkendali, harta benda dapat menjadi bumerang bagi pemiliknya jika 
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tidak diurus dengan benar. Ia akan jatuh dan terluka jika penunggangnya 
gagal mengontrolnya ((Khafidhuddin, 2007).

Islam sebagai agama yang luas, banyak berbicara tentang harta. Harta 
bisa menjadi jalan ke surga atau jalan ke neraka. Dalam Al-Qur’an, seperti 
dalam Surah Al-Kahfi ayat 46, Allah mengatakan bahwa harta adalah salah 
satu perhiasan dunia.

خيَرٌْ  َبكَِّ ثوَاَباً وَّ لحِٰتُ خيَرٌْ عنِدَْ ر نيْاَۚ واَلبْقٰيِتُٰ الصّٰ َيوٰةِ الدُّ ينْةَُ الْح الَمْاَلُ واَلبْنَوُنَْ زِ

امَلَاً

Artinya: “Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia, sedangkan 
amal kebajikan yang abadi (pahalanya) adalah lebih baik balasannya di sisi 
Tuhanmu serta lebih baik untuk menjadi harapan”. Selain itu, dalam Surah 
Ali Imran ayat 14, Allah mengatakan bahwa Dia telah menanamkan naluri 
manusia untuk mencintai harta, anak, keturunan, dan jabatan.

هبَِ  هوَٰتِ منَِ النسِّاَۤءِ واَلبْنَيِنَْ واَلقْنَاَطيِرِْ المْقُنَطْرَةَِ منَِ الذَّ َّ اسِ حُبُّ الش َّ زيُنَِّ للِن

نيْاَۗ واَللهُّٰ عنِدْهَٗ  َيوٰةِ الدُّ َنعْاَمِ واَلْحرَثِْۗ ذٰلكَِ متَاَعُ الْح مةَِ واَلْا َّ َيلِْ المْسُوَ ةِ واَلْخ واَلفْضَِّ

حُسْنُ المْاَبِٰ

Artinya: “Dijadikan indah bagi manusia kecintaan pada aneka kesenangan 
yang berupa perempuan, anak-anak, harta benda yang bertimbun tak 
terhingga berupa emas, perak, kuda pilihan, binatang ternak, dan sawah 
ladang. Itulah kesenangan hidup di dunia dan di sisi Allahlah tempat kembali 
yang baik”. Sebagaimana dinyatakan dalam Surah Ali Imran ayat 186, harta 
juga berfungsi sebagai ujian dari Allah.

لتَبُلْوَنَُّ فيِْٓ امَْواَ�لكِمُْ واَنَفْسُِكمُْۗ ولَتَسَْمعَنَُّ منَِ الذَّيِنَْ اوُْتوُا ا�لكِْتبَٰ منِْ قبَْ�لكِمُْ ومَنَِ 

قوُاْ فاَنَِّ ذٰلكَِ منِْ عزَْمِ الْامُوُرِْ َّ ا اذَىً كَثيِرْاًۗ واَنِْ تصَْبرِوُْا وتَتَ الذَّيِنَْ اشَرْكَُوْٓ

Artinya: “Kamu pasti akan diuji dalam (urusan) hartamu dan dirimu. 
Kamu pun pasti akan mendengar banyak hal yang sangat menyakitkan hati 
dari orang-orang yang diberi Alkitab sebelum kamu dan dari orang-orang 

ZAKAT PEMBERDAYAAN:
REVITALISASI KEMANDIRIAN EKONOMI MUSTAHIK 
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BAB II
FUNDRAISHING ZAKAT UNTUK 

PEMBERDAYAAN

A.	 Pengertian Fundraising
Fundraising diartikan sebagai pengumpulan dana, peumpulan dana yang 
dimaksud adalah proses, cara, atau perbuatan pengumpulan, menghimpun, 
dan penyerahan dana dapat diartikan sebagai kegiatan menghimpun dana 
dan sumber daya lainnya (baik individu, kelompok, organisasi, perusahan 
maupun pemerintah) yang akan digunakan membiyai program kegiatan 
operasional lembaga yang pada akhirnya mencapai misi dan tujuan dari 
lembaga. Fundraising dapat juga diartikan sebagai proses mempengaruhi 
masyarakat baik perseorangan dan individu agar menyalurkan dananya 
kepada sebuah organisasi.

Berdasarkan berbagai pengertian yang telah dijelaskan, dapat 
disimpulkan bahwa strategi fundrising dan nazakat adalah sebuah rencana 
atau proses yang bertujuan untuk memengaruhi masyarakat atau calon 
donatur agar bersedia melakukan amal kebajikan melalui penyerahan 
dana atau sumber daya lain yang bernilai untuk disalurkan kepada mereka 
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yang membutuhkan. Proses memengaruhi ini mencakup aktivitas seperti 
memberikan informasi, mengingatkan, mendorong, membujuk, hingga 
meyakinkan. Dalam kerangka fundrising, lembaga perlu secara konsisten 
melakukan edukasi, sosialisasi, promosi, dan transfer informasi agar dapat 
membangun kesadaran dan kebutuhan pada donatur untuk mendukung 
program-program atau aktivitas yang berhubungan dengan pengelolaan 
lembaga tersebut.

Agar penghimpunan dana atau fundrising di suatu lembaga dapat 
mencapai hasil yang optimal, diperlukan strategi dan pendekatan yang 
tepat, disertai dengan penentuan arah yang jelas untuk mendukung 
keberlanjutan langkah ke depan. Tanpa strategi yang kokoh dalam 
pelaksanaannya, upaya penghimpunan dana tidak akan dapat mencapai 
hasil yang maksimal.

B.	 Tujuan fundraising Dana Zakat
Fundraising zakat bertujuan untuk mengoptimalkan potensi zakat 
untuk mendukung kesejahteraan umat dan pembangunan sosial 
dengan menghimpun dana dari individu atau kelompok yang memiliki 
kewajiban zakat sehingga dapat disalurkan kepada mustahik (penerima 
zakat) sesuai dengan ketentuan syariat. Zakat juga dimaksudkan untuk 
meningkatkan kesadaran masyarakat tentang peran pentingnya sebagai 
alat untuk pemberdayaan ekonomi umat dan pengentasan kemiskinan. 
Melalui pengelolaan yang transparan, akuntabel, dan berfokus pada hasil 
yang berkelanjutan, proses ini juga bertujuan untuk menumbuhkan 
kepercayaan antara lembaga pengelola zakat dan donatur.

Selain itu, tujuan dari fundraising zakat adalah untuk memperluas 
cakupan penerima manfaat zakat dengan mendukung program produktif 
yang mendorong kemandirian ekonomi mustahik, seperti pelatihan 
keterampilan, modal usaha, dan bimbingan bisnis. Zakat, oleh karena itu, 
tidak hanya menjadi alat untuk menawarkan bantuan langsung, tetapi juga 
menjadi metode untuk memberikan pemberdayaan yang berlangsung 
lama. Seperti yang disebutkan dalam beberapa jurnal ekonomi syariah, 
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat, 

ZAKAT PEMBERDAYAAN:
REVITALISASI KEMANDIRIAN EKONOMI MUSTAHIK 
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BAB III
FATWA DAN REGULASI ZAKAT

A.	 Fatwa Komite Fikih Islam, Organisasi Konperensi 
Islam, Jeddah

1.	 Zakat Utang (Keputusan No. 1 Tahun 2)
Setelah mempertimbangkan dan membahas zakat utang dari berbagai 
sudut pandang, Komite memutuskan hal-hal berikut:

a.	 Tidak terdapat dalil spesifik dalam Al-Qur’an atau hadis Nabi 
yang secara langsung menjelaskan tentang zakat utang.

b.	 Banyak riwayat klasik dari para sahabat dan tabiin yang 
memberikan panduan tentang tata cara pembayaran zakat utang.

c.	 Pendapat mengenai zakat utang berbeda di kalangan mazhab 
Islam, yang mungkin disebabkan oleh perbedaan pemahaman 
terhadap istilah “pendapatan” terkait uang yang diterima sebagai 
pembayaran utang.

Berdasarkan situasi debitor, keputusan zakat utang dirinci, 
yakni: pertama, jika debitor memiliki kemampuan finansial dan 
selalu membayar utang tepat waktu, maka pemberi piutang wajib 
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mengeluarkan zakat setiap tahun. Kedua, Jika debitor dalam kesulitan 
ekonomi atau sering menunda pembayaran, zakat utang dikeluarkan 
oleh pemberi piutang setelah satu tahun (haul) dari waktu penerimaan 
pembayaran.

2.	 Zakat Barang Tidak Bergerak Dan Tanah (nonpertanian) Sewaan 
(keputusan No.2 Tahun 2)
Setelah mempelajari kajian terkait zakat barang tidak bergerak 
dan tanah non-pertanian yang disewakan, serta mendiskusikan 
permasalahan ini secara mendalam, Komite mengambil keputusan 
sebagai berikut. Pertama, tidak ditemukan dalil yang jelas yang 
mewajibkan zakat atas barang tidak bergerak maupun tanah sewaan. 
Kedua, tidak ada dalil yang secara tegas mewajibkan pembayaran 
zakat langsung atas hasil dari barang tidak bergerak atau sewa tanah 
non-pertanian. Berdasarkan hal tersebut, Komite memutuskan:

a.	 Zakat tidak diwajibkan atas modal barang tidak bergerak atau 
tanah sewaan.

b.	 Zakat hanya dikenakan atas pendapatan yang dihasilkan, dengan 
kadar 2,5%, setelah memenuhi syarat haul (satu tahun) dari waktu 
penerimaan, serta mempertimbangkan syarat dan penghalang 
yang berlaku.

3.	 Zakat Aset Perusahaan (Keputusan No. 3 Tahun 2)
Setelah meninjau kajian terkait zakat modal perusahaan, Komite 
memutuskan hal-hal berikut. Pertama, pemilik saham berkewajiban 
membayar zakat atas saham yang dimilikinya. Perusahaan dapat 
bertindak sebagai perwakilan pemilik saham untuk menyalurkan 
zakat tersebut atas nama mereka. Kedua, dewan manajemen dapat 
menyalurkan zakat saham perusahaan dengan memperlakukan 
perusahaan sebagai entitas hukum tunggal yang membayar zakatnya. 
Dalam hal ini, seluruh saham dalam perusahaan diperlakukan seperti 
kepemilikan satu orang, sehingga zakat wajib dikeluarkan sesuai 
jenis harta, nisab, kadar zakat, dan aturan lain yang berlaku dalam 
zakat harta pribadi. Keputusan ini didasarkan pada kaidah “harta 

ZAKAT PEMBERDAYAAN:
REVITALISASI KEMANDIRIAN EKONOMI MUSTAHIK 
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BAB IV
ZAKAT SEBAGAI INSTRUMEN 
PEMBERDAYAAN EKONOMI

A.	 Pengertian Pemberdayaan
Teori pemberdayaan mulai berkembang pada tahun 1990-an, setelah 
berbagai teori pembangunan, seperti pendekatan pertumbuhan dan 
teori Rostow, gagal mencapai hasil yang diharapkan. Teori Rostow, 
misalnya, menitikberatkan pada strategi industrialisasi, substitusi impor, 
investasi, dan penggunaan teknologi padat modal untuk mengoptimalkan 
potensi masyarakat. Rostow beranggapan bahwa melalui strategi tersebut, 
akan terjadi trickle down effect, yaitu limpahan rezeki ke lapisan bawah 
masyarakat. Namun, alih-alih menciptakan kesejahteraan, pendekatan 
ini justru meningkatkan angka pengangguran di kalangan tenaga kerja, 
mendorong urbanisasi tenaga kerja tidak terampil, dan memperparah 
tingkat kejahatan. Selain itu, muncul fenomena kapitalisasi semu, di mana 
sebagian individu menjadi kapitalis bukan karena produktivitas, tetapi 
karena kedekatan mereka dengan kelompok penguasa yang memberikan 
kemudahan regulasi.
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Beberapa teori lain yang bertujuan memberdayakan masyarakat di 
negara-negara miskin atau dunia ketiga juga dinilai tidak efektif dalam 
implementasinya. Misalnya, pendekatan pertumbuhan dan pemerataan, 
paradigma ketergantungan yang dikenalkan oleh Cardoso pada 1970-
an, pendekatan kebutuhan pokok yang diperkenalkan oleh Bariloche 
Foundation di Argentina, dan pendekatan kemandirian. Pendekatan 
kemandirian muncul sebagai reaksi logis terhadap upaya negara-negara 
dunia ketiga untuk melepaskan diri dari ketergantungan pada negara-
negara industri, namun penerapannya juga menghadapi berbagai 
tantangan dalam mencapai hasil yang diharapkan.

Konsep masyarakat madani sering dikaitkan dengan pemerataan 
ekonomi masyarakat. Terdapat istilah “masyarakat madani” ketika kita 
berbicara tentang sebuah lingkungan di mana orang-orang memiliki 
kemampuan untuk kreatif, mengontrol, dan bergerak secara mandiri. 
Menurut Din Syamsudin, masyarakat madani atau masyarakat sipil dapat 
didefinisikan sebagai komunitas atau institusi sosial yang menjunjung 
tinggi norma dan etika yang disepakati bersama, kemandirian, toleransi, 
swadaya, dan keinginan untuk saling membantu (Hanif, 2024).

Menurut Islam, pemberdayaan masyarakat adalah sebuah ajaran 
yang relevan sepanjang zaman dan selalu dapat menyelesaikan berbagai 
masalah. Konsep pembangunan masyarakat yang ditawarkan oleh Islam 
berpusat pada pembangunan jiwa dan karakter setiap orang. Dalam 
teori pemberdayaan masyarakat, konsep ini dikenal sebagai pendekatan 
pembangunan yang berpusat pada manusia atau pembangunan yang 
berpusat pada manusia. Isi dan nilai yang ditanamkan dalam manusia 
adalah yang membedakan metode Islam ini dari metode konvensional. 
Menurut ajaran Islam, pembangunan manusia mencakup keseimbangan 
antara akidah, ibadah, dan akhlak sehingga dapat menghasilkan orang 
yang memiliki pondasi spiritual yang kuat dan berdaya secara sosial dan 
ekonomi (Mustafa, 2017).

ZAKAT PEMBERDAYAAN:
REVITALISASI KEMANDIRIAN EKONOMI MUSTAHIK 
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BAB V
MODEL PENGEMBANGAN ZAKAT UNTUK 

KEMANDIRIAN MUSTAHIK

A.	 Pendahuluan
Zakat sebagai instrumen ekonomi Islam, bertujuan untuk memenuhi 
kewajiban ibadah dan mengurangi kemiskinan dan kesenjangan sosial. 
Oleh karena itu, untuk pengelolaan zakat yang efektif, diperlukan model 
pengembangan yang tepat agar distribusi zakat tidak hanya bersifat 
konsumtif, tetapi juga memungkinkan penerima zakat, atau mustahik, 
untuk menjadi mandiri secara ekonomi. Oleh karena itu, melakukan 
inovasi dalam pengelolaan zakat sangat penting untuk meningkatkan 
efisiensi dan pengaruh zakat di masyarakat.

Tujuan dari model pengembangan zakat adalah untuk memaksimalkan 
keuntungan zakat dengan menggunakan pendekatan yang lebih strategis 
dan terarah. Zakat produktif, misalnya, digunakan sebagai modal usaha 
untuk meningkatkan kapasitas ekonomi mustahik. Selain itu, dalam 
era digital saat ini, penggunaan teknologi untuk pengumpulan dan 
distribusi zakat semakin penting. Zakat menjadi solusi nyata untuk 
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meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara berkelanjutan karena 
lembaga pengelolanya dapat menjangkau lebih banyak orang miskin dan 
membantu mereka keluar dari lingkaran kemiskinan dengan menerapkan 
model pengembangan zakat yang efektif.

B.	 Zakat Revolving Fund
Revolving Fund adalah sistem pengelolaan zakat di mana amil memberikan 
pinjaman dana zakat kepada mustahik dalam bentuk pembiayaan qardh 
hasan, atau pinjaman tanpa bunga. Sesuai dengan kesepakatan awal, 
mustahik yang menerima pinjaman harus mengembalikan dana, baik 
sebagian maupun sepenuhnya. Model ini dana yang dikelola amil dapat 
ditransfer dari satu mustahik ke mustahik lainnya setelah mustahik 
sebelumnya mengembalikannya. Tujuan utama sistem ini adalah mengajar 
mustahik untuk mandiri dan merasa bertanggung jawab atas apa yang 
mereka terima. Selain itu, mekanisme ini bertujuan untuk menciptakan 
pemerataan pendapatan di kalangan mustahik dan menjadi salah satu 
instrumen untuk mengakhiri kemiskinan secara permanen (Fahham, 
2020).

Skema Revolving Fund
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BAB VI
RUANG LINGKUNG 

PEMBERDAYAAN MUSTAHIK

A.	 Konsep Pemberdayaan
Secara etimologis, istilah pemberdayaan berakar dari kata “daya,” yang 
berarti kemampuan atau kekuatan. Oleh karena itu, pemberdayaan dapat 
diartikan sebagai sebuah proses menuju kondisi keberdayaan (Sulistiyani, 
2017). Selain itu, pemberdayaan juga dapat dipahami sebagai proses 
pemberian kemampuan atau kekuatan oleh pihak ketiga kepada individu 
atau kelompok yang belum mandiri, dengan tujuan membantu mereka 
mencapai kemandirian dan keberdayaan. Konsep pemberdayaan mulai 
berkembang pada era 1970-an hingga 1990-an, atau menjelang akhir abad 
ke-20. Gagasan ini muncul seiring dengan berkembangnya aliran-aliran 
pemikiran seperti eksistensialisme, fenomenologi, dan personalisme. 
Kemunculan konsep pemberdayaan ini menjadi respons terhadap pola 
budaya, struktur masyarakat, serta cara berpikir yang telah ada sebelumnya 
di suatu negara (Hikmat, 2010).
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Pelaksanaan program pemberdayaan didasarkan pada pemahaman 
bahwa ketidakberdayaan dalam masyarakat terjadi karena masyarakat 
tersebut belum memiliki kekuatan atau kemampuan. Oleh karena itu, 
menurut Jim Ife, pemberdayaan merupakan konsep yang erat kaitannya 
dengan dua aspek utama, yaitu power (kekuatan) dan disadvantaged 
(ketimpangan). Konsep pemberdayaan dalam Islam telah dikenal sejak 
diturunkannya ayat ke-11 dalam Surat Ar-Ra’d dalam Al-Qur’an, yang 
berbunyi:

ءاً فلَاَ  َنفْسُهِمِْۗ واَذِآَ ارَاَدَ اللهُّٰ بقِوَمٍْ سُوْۤ انَِّ اللهَّٰ لاَ يغُيَرُِّ ماَ بقِوَمٍْ حَتىّٰ يغُيَرِّوُْا ماَ باِ

الٍ مرَدََّ لهَۚٗ ومَاَ لهَمُْ منِّْ دوُْنهِٖ منِْ وَّ

Artinya: “Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum hingga 
mereka mengubah apa yang ada pada diri mereka. Apabila Allah menghendaki 
keburukan terhadap suatu kaum, tidak ada yang dapat menolaknya, dan 
sekali-kali tidak ada pelindung bagi mereka selain Dia”.

Perubahan suatu bangsa hanya dapat terjadi jika dimulai dari 
perubahan pada setiap individu. Hal ini karena perubahan individu 
akan memengaruhi komunitas, dan transformasi dalam komunitas pada 
akhirnya akan berdampak pada perubahan bangsa secara keseluruhan 
menuju kondisi yang lebih baik. Islam mendorong umatnya untuk 
memahami dan mengamalkan ajaran agama secara menyeluruh, mencakup 
aspek aqidah, akhlak, dan ibadah. Ayat-ayat Al-Qur’an mengajarkan 
pentingnya mencari akhirat tanpa mengabaikan urusan dunia, beriman 
disertai dengan amal saleh, serta berusaha meningkatkan kualitas hidup 
ke arah yang lebih baik dari sebelumnya.

Pemberdayaan masyarakat adalah sebuah upaya yang perlu dilakukan 
untuk mentransformasi pemahaman ajaran Islam, sehingga masyarakat 
memahami dan mampu menerapkan ajaran tersebut dalam kehidupan 
pribadi, keluarga, dan masyarakat. Dalam beberapa aspek, pemberdayaan 
juga dapat dimaknai sebagai bentuk pengembangan. Pengembangan atau 
pemberdayaan dalam Islam berarti suatu proses membawa perubahan 
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BAB VII
MUSTAHIK ZAKAT PERSPEKTIF 

PEMBERDAYAAN

Menurut Dzakiyah & Panggiarti, (2023) mustahik adalah individu 
yang berhak menerima zakat di kalangan umat Islam, sebagaimana 

disebutkan dalam Al-Qur’an, Surah At-Taubah ayat 60. Golongan 
penerima zakat, yang dikenal sebagai asnaf, meliputi:

A.	 Fakir
Orang Fakir adalah salah satu kelompok mustahik zakat yang paling sering 
disebutkan dalam literatur fiqh dan Al-Qur’an. Secara definisi, orang 
fakir adalah mereka yang tidak memiliki cukup harta untuk memenuhi 
kebutuhan dasar hidup, seperti makanan, pakaian, tempat tinggal, 
dan kesehatan. Mereka berada dalam kondisi kekurangan yang sangat 
mendalam, sehingga sangat sulit untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari 
tanpa bantuan dari orang lain.

Islam memandang bahwa orang fakir bukan sekadar orang yang 
tidak kaya, tetapi mereka yang hidup dalam kesulitan ekonomi yang 
sangat besar dan tidak mampu mencari nafkah dengan cara yang layak. 
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Fakir sering kali berada dalam kondisi yang lebih parah dibandingkan 
dengan orang miskin, karena mereka tidak memiliki harta atau sumber 
daya yang memadai.

B.	 Miskin
Secara umum, miskin adalah orang yang memiliki penghasilan, namun 
penghasilannya tersebut tidak cukup untuk mencukupi kebutuhan pokok 
mereka atau untuk menjaga standar hidup yang layak. Miskin dapat 
mencakup mereka yang bekerja tetapi dengan pendapatan yang sangat 
rendah, atau mereka yang memiliki pekerjaan tetapi tidak dapat mengelola 
keuangan dengan baik akibat berbagai kondisi eksternal, seperti inflasi 
atau harga barang yang terus meningkat. Berbeda dengan orang fakir 
yang tidak memiliki cukup harta dan tidak memiliki kemampuan untuk 
mencari nafkah yang lebih baik, orang miskin mungkin masih memiliki 
pekerjaan atau usaha, tetapi pendapatan mereka sangat terbatas. Namun, 
meski berbeda dalam kondisi ekonomi, baik orang fakir maupun orang 
miskin keduanya berhak menerima zakat.

C.	 Amil
Amil adalah individu atau lembaga yang ditunjuk oleh pemerintah atau 
badan hukum untuk mengelola zakat. Tugas utama amil zakat mencakup 
penghimpunan, pengelolaan, dan pendistribusian zakat. Kelompok asnaf 
ini berhak menerima dana zakat meskipun mereka tergolong mampu, 
dengan tujuan menjaga keberlangsungan agama. Penggunaan dana yang 
diterima oleh asnaf ini tidak untuk kepentingan pribadi semata, melainkan 
untuk melayani masyarakat dalam pengelolaan zakat sesuai aturan yang 
berlaku di Indonesia dan syariat Islam.

Sebagian ulama berpendapat bahwa bagian amil dari harta zakat 
adalah seperdelapan dari total zakat yang terkumpul. Pendapat ini 
diperkuat oleh peraturan BAZNAS yang menetapkan bahwa alokasi 
maksimal untuk amil zakat adalah 1/8 dari total zakat, atau setara dengan 
12,5%, sebagaimana tercantum dalam SK Dewan Pertimbangan BAZNAS 
Nomor: 001/DP-BAZNAS/XII/2010.
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